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I PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman karet merupakan sebuah komoditi yang digunakan di banyak 

produk dan peralatan di seluruh dunia. Di tengah krisis global yang melanda dunia 

saat ini, industri karet tetap memberikan sumbangan besar terhadap perekonomian 

negara dan melaksanakan produksi secara terus menerus. Pada tahun 2018 produksi 

karet kering PBN (Perusahaan Besar Negara) sebesar 230,36 ribu ton, menurun 

menjadi 129,46 ribu ton pada tahun 2019 atau terjadi penurunan sebesar 43,8%. 

Tahun 2020 produksi karet kering PBN menurun menjadi 143,48 ribu ton atau 

sebesar 10,83% (Statistik, 2020). Faktor - faktor yang menyebabkan penurunan 

produksi diantaranya adalah curah hujan yang tinggi yang mengakibatkan proses 

pengambilan hasil karet dari tanaman karet menurun, meningkatnya intensitas daun 

yang gugur sehingga mengakibatkan tanaman karet lebih fokus menumbuhkan 

daun – daun yang telah gugur dibandingkan dengan memproduksi getah karet, 

penanaman kembali tanaman karet yang sudah tidak produktif atau pada umur 

diatas 25 tahun, serta perubahan tanaman yang dilakukan oleh perusahaan yang 

semulanya tanaman karet menjadi tanaman sawit. Selain mampu menciptakan 

kesempatan kerja yang luas, industri karet menjadi salah satu sumber devisa yang 

besar bagi Indonesia. Salah satu produk olahan dari tanaman karet yang memiliki 

kualitas mutu terbaik di dunia adalah RSS (Ribbed Smoke Sheet). RSS merupakan 

salah satu produk karet alam olahan berupa lembaran-lembaran (sheet) yang 

populer digunakan sebagai bahan baku terutama bermacam-macam industri karet. 

RSS merupakan salah satu produk yang mampu bersaing di pasar Internasional 

(Elizabeth, 2009). RSS diperlukan sebagai bahan baku disejumlah pabrik ban 

terbesar di dunia seperti Bridgestone, Good Year, Firestone, Han Kook dan lainnya. 

Setiap perusahaan harus memiliki penerapan sistem akuntansi yang baik. 

Sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catatan, dan laporan yang dikoordinasi 

sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh 

manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan (Mulyadi, 2016). Sistem 

akuntansi merupakan formulir-formulir, catatan-catatan, prosedur- prosedur, dan 

alat-alat yang digunakan untuk mengolah data mengenai usaha suatu kegiatan 

ekonomis dengan tujuan untuk menghasilkan umpan balik dalam bentuk laporan-

laporan yang diperlukan oleh manajemen untuk mengawasi usahanya, dan bagi 

pihak-pihak lain yang berkepentingan seperti pemegang saham, kreditor, dan 

lembaga-lembaga pemerintah untuk menilai hasil operasi. Penerapan ini membantu 

manajemen perusahaan untuk saling berkoordinasi satu sama lain. 

PT Perkebunan Nusantara III (Persero) adalah Perusahaan BUMN (Badan 

Usaha Milik Negara) yang begerak dibidang perkebunan yang berdiri pada tahun 

1994. Perusahaan ini memiliki luas areal perkebunan 1.181.751,03 Hektar. yang 

terbagi dibeberapa wilayah di Sumatera Utara salah satunya adalah PT Perkebunan 

Nusantara III Kebung Sarang Giting yang memiliki luas 3.051,72 Ha yang terdiri 

dari Tanaman Karet seluas 2.111,10 Ha, Tanaman Kelapa Sawit seluas 701,82 Ha, 

areal Non Tanaman seluas 238,80 Ha, serta memiliki Pabrik Pengolahan Karet RSS 

(Ribbed Smoke Sheet) dengan kapasitas pengolahan sebesar 12 Ton Karet Kering 
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perhari. Didalam kegiatannya, perusahaan membutuhkan persediaan untuk 

menjalankan aktivitas perusahaan. Jenis persediaan yang ada di PT Perkebunan 

Nusantara III (Persero) adalah bahan baku, persediaan dalam proses, persediaan 

barang jadi, persediaan bahan pembantu dan pelengkap. 

Penulis memilih untuk membahas sistem akuntansi persediaan RSS pada PT 

Perkebunan Nusantara III Kebun Sarang Giting dikarenakan pengolahan hasil 

tanaman karet yang diolah menjadi RSS tersebut merupakan kegiatan utama di 

perusahaan, sehingga pengadaan RSS tersebut sangat penting bagi kegiatan 

operasional perusahaan. Oleh karena itu, PT Perkebunan Nusantara III Kebun 

Sarang Giting harus memiliki pengendalian sistem yang baik agar proses 

pengadaan persediaan RSS bisa berjalan dengan lancar. Berdasarkan uraian diatas 

penulis berniat untuk menulis sebuah penelitian tugas akhir dengan judul “Sistem 

Akuntansi Persediaan Karet RSS (Ribbed Smoke Sheet) Pada PT Perkebunan 

Nusantara III Kebun Sarang Giting”. 
 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penulisan tugas akhir ini yaitu: 

1. Kebijakan apa saja yang terkait atas persediaan RSS di PT Perkebunan 

Nusantara III Kebun Sarang Giting? 

2. Fungsi apa saja yang terkait atas pengelolaan persediaan RSS di PT Perkebunan 

Nusantara III Kebun Sarang Giting? 

3. Dokumen dan catatan apa saja yang digunakan atas pengelolaan persediaan 

RSS di PT Perkebunan Nusantara III Kebun Sarang Giting? 

4. Bagaimanakah prosedur bagan alir atas pengelolaan persediaan RSS di PT 

Perkebunan Nusantara III Kebun Sarang Giting? 

5. Bagaimanakah pengendalian internal atas pengelolaan persediaan RSS di PT 

Perkebunan Nusantara III Kebun Sarang Giting? 

 

1.3 Tujuan Penulisan 

Tujuan dari penulisan tugas akhir ini dapat penulis jelaskan sebagai berikut: 

1. Menguraikan kebijakan yang terkait atas pengelolaan RSS di PT Perkebunan 

Nusantara III Kebun Sarang Giting 

2. Menguraikan fungsi yang terkait atas pengelolaan persediaan RSS di PT 

Perkebunan Nusantara III Kebun Sarang Giting 

3. Menguraikan dokumen dan catatan yang digunakan atas pengelolaan 

persediaan RSS di PT Perkebunan Nusantara III Kebun Sarang Giting 

4. Menguraikan prosedur bagan alir atas pengelolaan persediaan RSS di PT 

Perkebunan Nusantara III Kebun Sarang Giting 

5. Menguraikan pengendalian internal atas pengelolaan persediaan RSS di PT 

Perkebunan Nusantara III Kebun Sarang Giting 

 

1.4 Manfaat 

Manfaat dari penulisan tugas akhir ini adalah untuk menerangkan bagaimana 

sistem akuntansi persediaan Karet RSS di PT Perkebunan Nusantara III meliputi: 

1. Bagi Sekolah Vokasi 

Penelitian diharapkan dapat menjadi refrensi atau sumber informasi tambahan 

di perpustakaan Sekolah Vokasi Institut Pertanian Bogor. 

2. Bagi Penulis 
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Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah pengetahuan 

mengenai sistem akuntansi persediaan Karet RSS di PTPN III Kebun Sarang 

Giting. 

  


